Nusantara Hasana Journal

Volume 1 No. 7 (Desember, 2021), Page: 98-106
E-ISSN : 2798-1428

PENGARUH APLIKASI MONITORING HIPERTENSI (MH) TERHADAP
PENGETAHUAN TENTANG HIPERTENSI DAN TEKANAN DARAH
PADA PASIEN HIPERTENSI

The Effect Of Hypertension Monitoring (MH) Applications On Knowledge Of
Hypertension And Blood Pressure In Hypertension Patients

Ida Faridah?, Yati Afiyanti 2, Dicky Aditama®

1233T1Kes YATSI Tangerang

'Email: ida.farida72@gmail.com
SEmail : dickyaditama01@gmail.com

Abstract

Hypertension is a serious condition and can increase the risk of heart, brain, kidney, and
other diseases. Hypertension is the leading cause of premature death worldwide with 1 in
4 men and 1 in 5 women, more than 1 billion people experiencing the condition.
Hypertension monitoring application (MH) is expected to control hypertension and
increase knowledge in hypertensive patients. Objective: This study aims to examine the
effect of hypertension monitoring application on knowledge of hypertension and blood
pressure in hypertensive patients. Research design: quasi-experimental (Pre and Post
Test without control). Data analysis: Data analysis in this study used univariate and
bivariate analysis. Results: From the results of the intervention to 99 respondents, the
average value of the pre test and the post test with a value (P value) <0.05. Conclusion:
There is a significant effect of the Hypertension Monitoring Application (MH) on
Knowledge About Hypertension and Blood Pressure in Hypertensive Patients in
Tangerang Raya.
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Abstrak

Hipertensi merupakan kondisi yang serius dan dapat meningkatkan resiko penyakit
jantung, otak, ginjal dan penyakit lainnya. Hipertensi merupakan penyebab utama
kematian dini di seluruh dunia dengan 1 dari 4 pria dan 1 dari 5 wanita, lebih dari 1 miliar
orang mengalami kondisi tersebut. Aplikasi monitoring Hipertensi (MH) diharapkan bisa
mengontrol Hipertensi dan meningkatkan pengetahuan pada penderita hipertensi. Tujuan:
penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh aplikasi monitoring hypertension
terhadap pengetahuan hipertensi dan tekanan darah pada pasien hipertensi Desain
Penelitian: quasi eksperimen (Pre and Post Test Without control). Analisa Data: analisa
data pada penelitian ini menggunakan analisa univariat dan bivariat Hasil: Dari hasil
intervensi terhadap 99 responden di dapatkan nilai rata-rata pre test dan post test dengan
Nilai (P value) <0,05. Kesimpulan: terdapat pengaruh yang signifikan dari Aplikasi
Monitoring Hipertensi (MH) Terhadap Pengetahuan Tentang Hipertensi Dan Tekanan
Darah Pada Pasien Hipertensi Di Tangerang Raya.

Kata Kunci : Aplikasi MH, Hipertensi, Tingkat Pengetahuan
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PENDAHULUAN

Hipertensi juga dikenal sebagai tekanan darah tinggi dimana kondisi
tekanan darah sistol lebih dari 140 mmHg dan diastolik berada di atas 80 mmHg.
Hipertensi juga merupakan kondisi yang serius dan dapat meningkatkan resiko
penyakit jantung, otak, ginjal dan penyakit lainnya. Hipertensi merupakan
penyebab utama kematian dini di seluruh dunia dengan 1 dari 4 pria dan 1 dari 5
wanita, lebih dari 1 miliar orang mengalami kondisi tersebut (WHO, 2020).

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa 22% penduduk
dunia, dan mencapai 36% angka kejadian di Asia Tenggara. Hipertensi juga
menjadi factor penyebab terbesar kematian yang mencapai angka 23,7% dari total
1,7 juta kematian di Indonesia tahun 2016 (WHO dalam Anitasari, 2019).

Riset yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan pada tahun 2018 di
dapatkan hasil adanya peningkatan angka kejadian hipertensi pada tahun 2013.
Hasil prevalensi tahun 2018 vyakni 34,1%. Angka tersebut lebih tinggi
dibandingkan tahun 2013 yang menyentuh angka prevalensi 25,8%. Hasil tersebut
merupakan kejadian hipertensi berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada
masyarakat Indonesia berusia 18 tahun ke atas (Riskesdas, 2018).

Hasil data (Riskesdas, 2018) menunjukan bahwa provinsi Banten
mengalami peningkatan angka kejadian hipertensi pada tahun 2013 sebanyak
25,8% di tahun 2018 menjadi 31,7%. Berdasarkan hasil data tersebut
pengendalian hipertensi masih belum teratasi dengan cukup baik oleh masing-
masing penderita hipertensi. Penanganan hipertensi dan lamanya pengobatan
dianggap kompleks karena tekanan darah cenderung tidak stabil. Penyebab
hipertensi hingga saat ini secara pasti belum dapat diketahui, tetapi gaya hidup
berpengaruh besar terhadap kasus ini. Terdapat beberapa faktor yang menjadi
risiko terjadinya hipertensi, seperti usia, jenis kelamin, merokok, dan gaya hidup
kurang aktivitas yang dapat mengarah ke obesitas untuk mengurangi faktor resiko
tersebut menjadi dasar pemberian intervensi oleh tenaga kesehatan (Tirtasari, S &
Kodim, 2019).

Pencegahan yang dilakukan untuk menjaga keseimbangan atau stabilitas
tekanan darah bisa menggunakan terapi farmakologi dan non farmakologi. Terapi
farmakologi berupa pemberian obat dengan Jenis-jenis medikasi antihipertensi
meliputi diuretik, penyekat betaadregenik atau beta-blocker, vasodilator, penyekat
saluran kalsium dan penghambat enzim pengubah angiotensin (ACE).
Mengonsumsi obat antihipertensi dalam jangka yang lama dapat menyebabkan
terjadinya Drug Related Problems. Drug Related Problems adalah merupakan
suatu keadaan yang tidak diharapkan yang dialami pasien yang terlibat, dimana
kemungkinan disebabkan dalam melibatkan terapi pengobatan yang diberikan
kepada pasien, yang secara nyata maupun potensial dapat mempengaruhi keadaan
pasien seperti ketidak-patuhan, interaksi obat, alergi terhadap obat yang
diresepkan. Adapun, pengobatan dalam jangka yang lama dapat menimbulkan
efek samping obat yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada beberapa organ
tertentu dan menyebabkan ketergantungan pada obat tersebut (Ainurrafiq et al.,
2019).

Melihat kejadian di atas, menandakan bahwa terapi obat bukan hanya
pilihan alternatif terapi yang dapat digunakan. Diperlukan alternatif terapi lain
yang bertujuan mengurangi tingkat ketergantungan pada obat untuk dapat
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mempertahankan kualitas hidup pasien hipertensi. Dibutuhkan penanganan
sebagai upaya mengatasi dan mencegah dampak buruk dari hipertensi, upaya yang
banyak dilakukan sebagai pencegahan dan pengendalian hipertensi adalah dengan
pengobatan obat kimia sintetik atau farmakologi. Padahal saat ini sudah banyak
berkembangan pengendalian hipertensi dengan pengobatan non farmakologi.
Salah satu dari pengobatan non farmakologi yaitu rendam kaki air hangat dan
relaksasi dengan iringan musi klasik. Relaksasi nafas dalam dapat mengatasi
tekanan darah tinggi dan ketidakteraturan denyut jantung, mengurangi nyeri
kepala, nyeri punggung dan nyeri lainnya serta mengatasi gangguan tidur. Respon
fisiologi dari relaksasi nafas dalam dan rendam kaki air hangat adalah
memperlebar pembuluh darah sehingga dapat menurunkan tekanan arah.
Sedangkan Musik klasik dapat memberikan suatu efek yang positif, serta
pengaruh dari musik sebagai entertaining effect, learning support effect dan
sebagai enriching-minf effect, karena musik dapat mempengaruhi denyut jantung
seseorang yang mendengarkannyasehingga menimbulkan ketenangan sehingga
menghasilkan efek yang sangat baik terhadap kesehatan seseorang (Nur et al.,
2021). Relaksasi otot progresif Jacobson merupakan program relaksasi yang
ditujukan untuk pengurangan stress dan penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Prinsip tindakan dari relaksasi ini adalah dengan
melakukan penahanan pada otot kemudian merileksasikan otot (Ratnawati &
Rosiana, 2020). Dan ada beberapa terapi herbal seperti terapi herbal sari
mentimun, terapi jus semangka dan terapi jus belimbing manis yang bertujuan
untuk menurunkan tekanan darah dan menjaga nilai normal tekanan darah dalam
tubuh (Nurleny, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh (Suyoto et al.,, 2020) dengan judul
“PengaruhPenggunaan Aplikasi Patuh Terhadap Kepatuhan Melakukan Diet
Hipertensi Pada Pasien Hipertensi Di Kabupaten Wonosobo” menunjukan hasil
bahwa banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam melaksanakan kontrol
hipertensi seimbang dan menunjang kesembuhan penyakit hipertensi diantaranya
adalah pengetahuan, sikap serta dukungan keluarga. Semakin meningkat
pengetahuan seseorang maka semakin meningkat pula kepatuhannya, demikian
juga sikap dan dukungan keluarga serta sarana pendukungnya. Hasil setelah
dilakukan perlakuan didapatkan peningkatan kepatuhan responden ditandai
dengan penurunan jumlah responden yang tidak patuh dan kurang patuh, serta
peningkatan yang patuh. Hal ini menunjukkan bahwa ada perubahan praktek
kepatuhan melakukan diet hipertensi yang mengarah kepada perilaku lebih
mendukung terhadap kesehatan responden. Penggunaan aplikasi ini terbukti
efektif untuk mengontrol tekanan darah melalui program diet hipertensi.

Berdasarkan uraian diatas mengenai jumlah prevalensi penderita hipertensi
yang semakin meningkat dan bahayanya hipertensi dikalangan masyarakat
peneliti beranggapan untuk melanjutkan penelitan dengan pembuatan model
aplikasi elektronik yang mudah diakses oleh penderita Hipertensi melalui
smartphone dimana aplikasi ini memudahkan pasien dalam mempertahankan
status kesehatannya mengenai hipertensi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan quasi
eksperimen (Pre and Post Test Without control). Dalam penelitian ini sebelum
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dibuat intervensi peneliti terlebih dahulu mengukur tekanan darah pada pasien
hipertensi (pre test).

Selanjutnya peneliti melakukan intervensi pemberian aplikasi monitoring
hipertensi (MH). Setelah diberikan intervensi peneliti kembali menilai
keseimbangan tekanan darah pada penderita hipertensi (posttest). Untuk melihat
perubahan perilaku pada masyarakat sebelum dan sesudah diberikan, data dapat
digabungkan setelah intervensi dilakukan.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Pada bab ini akan diuraikan data demografi responden berupa usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir dan lama menderita Hipertensi. Data tersebut dapat
di lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.1
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir dan Lama
Menderita Hipertensi (n=99)

No Karakteristik Kategori n Persen
(%)
1. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 42 42,4
2. Perempuan 57 57,6
Total 99 100
2. Usia 1. 35-40 22 22,2
tahun
2. 41-50 42 42.4
tahun
3. 51-60 34 34,3
tahun
4, > 60 tahun 1 1,0
Total 99 100
3. Pendidikan Terakhir 1. SD 3 3,0
2. SMP 10 10,1
3. SMA 69 69,7
4. Perguruan 17 17,2
Tinggi
Total 99 100
Lama Mengalami Hipertensi 1. <3 Tahun 76 76,8
2. >3 Tahun 23 23,2
Total 99 100

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa jenis kelamin perempuan
sebanyak 57 responden (57,6 %) lebih dominan dibandingkan laki-laki hanya 42
reponden (42,4%). Usia paling dominan pada penelitian ini yaitu 41-50 tahun
sebanyak 42 responden (42,4%), usia 35-40 tahun sebanyak 22 responden
(22,2%), usia 51-60 sebanyak 34 responden (34,3%) dan usia >60 tahun sebanyak
1 responden (1%). Pendidikan terakhir responden terbanyak yakni SMA sebanyak
69 responden (89,7%), perguruan tinggi sebanyak 17 responden (17,2%), SMP
sebanyak 10 responden (10,1%) serta SD sebanyak 3 responden (3%). Lama
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menderita hipertensi pada responden yakni < 3 tahun sebanyak 76 (76,8%) dan >
3 tahun yakni sebanyak 23 reponden (23,2%).
Analisa Univariat

Uji Normalitas

Tabel 3.2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N Mean SD Dev  Absolut Positif Negatif  P-Value
99 ,000 446 440 227 -,440 ,000

Sumber : Data Primer 2021
Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan akan menentukan normal
tidaknya sebuah distribusi data:
1. Nilai Sig. Atau nilai signifikasi atau nilai probabilitas <0,05 maka distribusi
adalah tidak normal
2. Nilai Sig. Atau nilai signifikasi atau nilai probabilitas >0,05 maka distribusi
adalah normal
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada uji normalitas
mengenai Pengaruh Aplikasi Monitoring Hipertensi (MH) Terhadap Pengetahuan
Tentang Hipertensi Dan Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di Tangerang
Raya berdistribusi tidak normal dikarenakan nilai sig 2 tailed 0,000 < 0,05.

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Aplikasi Monitoring Hypertensi (MH)

Tabel 3.3
Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan aplikasi MH (N=99)
Tingkat Sebelum Sesudah
Pengetahuan n % N %
Tinggi 61 61,6 94 94,9
Rendah 38 38,4 5 51
Total 99 100 99 100

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, didapatkan jumlah pasien dengan tingkat
pengetahuan mengenai hipertensi sebelum diberikan aplikasi MH yakni tinggi
sebanyak 61 responden (61,6%) dan rendah 38 responden (38,4%) sedangkan
setelah diberikan aplikasi MH mengalami peningkatan tingkat pengetahuan yakni
tinggi sebanyak 94 responden (94,9%), pengetahuan rendah sebanyak 5 responden
(5,1%).

Distribusi Tekanan Darah Pasien Hipertensi Sebelum Dan Sesudah
Menggunakan Aplikasi MH

Tabel 3.4
Nilai Tekanan Darah sebelum dan sesudah diberikan Aplikasi MH (n=99)
Rata Rata Tekanan Darah (mmHQ) Penurunan
Tekanan Darah
Pre Test Post Test
(Sistol/Diastol) (Sistol/Diastol)
190/89 135/81 55/8
140/90 123/83 17/7
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Berdasarkan tabel 5.4 terlihat bahwa tekanan darah tertinggi yakni sebesar

190/89 mmHg, dan terendah 140/90 mmhg, Berdasarkan Analisis Diatas setelah
diberikan aplikasi MH tekanan darah berkurang secara signifikan yakni pada nilai
tertinggi sebanyak 55/8 mmHg dan terrendah sebesar 17/7 mmHg.
Analisa Bivariat

Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Aplikasi Monitoring
Hypertension Berbasis Aplikasi Monitoring Hipertensi (MH) Terhadap
Pengetahuan Tentang Hipertensi Dan Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di
Tangerang Raya. Tujuan analisa bivariat ini adalah untuk mengukur pada subjek
yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan tertentu. Analisa bivariat pada
pada penelitian ini menggunakan uji Wlicoxon

Tabel 3.5
Uji Wlicoxon
Pre Test Post Test (n=99)
Variabel N Mean Rank Sum P-Value
Rank
Pengaruh Negatif 36 20,00 720,00
aplikasi  Ranks 0,000
MH

Positif 3 20,00 60,00

Ranks

Ties 60

Sumber : Data 2021

Berdasarkan tabel 5.5 di dapatkan nilai statistic diketahui bahwa nilai
Asympt.sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan Aplikasi
Monitoring Hipertensi (MH) Terhadap Pengetahuan Tentang Hipertensi Dan
Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di Tangerang Raya.
Diketahui nilai, Ho diterima jika nilai proabilitas (P value) > 0,05, Ha diterima
jika nilai probabilitas (P value) <0,05. Artinya Ha diterima dan terdapat pengaruh
yang signifikan dari Pengaruh Aplikasi Monitoring Hipertensi (MH) Terhadap
Pengetahuan Tentang Hipertensi Dan Nilai Tekanan Darah Pada Pasien
Hipertensi Di Tangerang Raya.

KESIMPULAN

Karakteristik Responden Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa
jenis kelamin perempuan sebanyak 57 responden (57,6 %), usia paling dominan
pada penelitian ini yaitu 41-50 tahun sebanyak 42 responden (42,4%), pendidikan
terakhir responden terbanyak yakni SMA sebanyak 69 responden (89,7%), dan
lama mengalami hipertensi pada responden yakni < 3 tahun sebanyak 76 (76,8%).
Dalam Penelitian penelitian ini didapatkan jumlah responden sebanyak 99 orang.

Perbedaan Tingkat Pengetahuan didapatkan jumlah pasien dengan tingkat
pengetahuan mengenai hipertensi sebelum diberikan aplikasi MH yakni tinggi
sebanyak 27 responden (27,3%) dan rendah 72 responden (72,7%) sedangkan
setelah diberikan aplikasi MH mengalami peningkatan tingkat Pengetahuan yakni
tinggi sebanyak 90 responden (90,9%) dan rendah 9 responden ( 9,1%).

Perbedaan Nilai tekanan darah sebelum dan sesudah menggunakan
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Aplikasi MH adalah terlihat bahwa tekanan darah tertinggi yakni sebesar 190/89
mmHg, dan terendah 140/90 mmhg, Berdasarkan Analisis Diatas setelah
diberikan aplikasi MH tekanan darah berkurang secara signifikan yakni pada nilai
tertinggi sebanyak 55/8 mmHg dan terendah sebesar 17/7 mmHg.

Dari hasil intervensi terhadap 99 responden di dapatkan nilai rata-rata pre
test dan post test dengan Nilai (P value) <0,05. Artinya Ha diterima dan terdapat
pengaruh yang signifikan dari Pengaruh Aplikasi Monitoring Hipertensi (Mh)
Terhadap Pengetahuan Tentang Hipertensi Dan Tekanan Darah Pada Pasien
Hipertensi Di Tangerang Raya.

SARAN

1. Bagi Instansi STIKes Yatsi
Diharapkan hasil penelitian ini dijadikan rekomendasi dan sebagai penambah
referensi bagi mahasiswa untuk belajar terkait penelitian dan sebagai acuan
untuk melakukan promosi kesehatan mengenai hipertensi.

2. Bagi Instansi Keperawatan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
pengetahuan dan pengembangan ilmu keperawatan terutama dalam
penanganan pasien Hipertensi.

3. Bagi Penelitian Berikutnya
Diharapkan Penelitian ini bisa dijadikan referensi atau masukan dan penelitian
ini bisa dilanjutkan kembali untuk penelitian berikutnya
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